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ABSTRACT

This study aims to analyze and determine the effect of Leverage, Profitability, Company Size and
Public Ownership on Risk Management Disclosure in manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange 2015 —2018. This study focuses on all manufacturing companies listed
on the Indonesia Stock Exchange for the period 2015-2018. 2018. Sample selection was done
using purposive sampling method and obtained 23 samples with 92 data. The analytical method
used in this research is Multiple Regression Analysis. Based on the result of the research, the
variable leverage, profitability, firm size, and public ownership simultaneously affect risk
management disclosure. Partially, the leverage variable, profitability variable and public
ownership variable affect the risk management disclosure. While the variable size of the company
does not affect the risk management disclosure.
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Disclosure

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Leverage, Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan Publik terhadap Risk Management Disclosure pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015 — 2018. Penelitian ini
difokuskan pada seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2015-2018. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh
23 sampel dengan 92 data. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis
Regresi Berganda. Berdasarkan hasil penelitian, variabel leverage, profitability, ukuran
perusahaan, dan kepemilikan publik secara simultan berpengaruh terhadap risk management
disclosure. Secara parsial, variabel leverage, variabel profitability dan variabel kepemilikan
publik berpengaruh terhadap risk mahagement disclosure. Sedangkan variabel ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap risk mahagement disclosure.

Kata kunci: Leverage, Profitability, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Publik, Risk Management
Disclosure

LATAR BELAKANG

Perkembangan ekonomi dan transaksi bisnis membuat risiko bisnis yang harus dihadapi
oleh perusahaan semakin tinggi dan kompleks sehingga perusahaan harus mampu mengelola
segala risiko yang mungkin dihadapi. Penerapan manajemen risiko diharuskan bisa memastikan
kemampuan organisasi dalam memberikan perlakuan yang tepat terhadap risiko yang akan
mempengaruhi. Penerapan sistem manajemen risiko merupakan tindakan yang tepat dalam
mengelola risiko suatu perusahaan. Apabila sistem manajemen risiko dilakukan dengan efektif,
maka hal tersebut dapat memperkuat pelaksanaan good corporate governance.

Risk management disclosure merupakan pengungkapan atas pengelolaan risiko-risiko yang
dilakukan oleh perusahaan atau cara perusahaan mengelola kemungkinan risiko yang akan
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dihadapi di masa mendatang (Fathimiyah dkk., 2012). Adanya risk management disclosure
membuat komunikasi antara stakeholder dengan manajemen perusahaan menjadi lebih baik
sehingga dapat mengurangi adanya asimetri informasi antara principal dengan agent. Risk
management disclosure berpengaruh juga dalam pengambilan keputusan investasi oleh investor
maupun kreditor. Informasi yang disampaikan baik informasi yang bersifat positif maupun negatif
dalam risk management disclosure, harus disajikan secara seimbang supaya tujuan perusahaan
dapat tercapai.

Pengungkapan risiko merupakan cara perusahaan untuk memberitahukan kepada pengguna
laporan tahunan (perusahaan dan stakeholder) tentang hal-hal yang dapat mengancam
perusahaan. Informasi mengenai pengungkapan risiko juga dapat digunakan sebagai faktor
pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh investor atau stakeholder. Para investor atau
stakeholder menghendaki pengungkapan laporan keuangan yang lebih transparan. Sayangnya
dalam praktiknya, pengungkapan manajemen risiko masih bersifat sukarela, sehingga luas
pengungkapan manajemen risiko tidak merata. Oleh karena itu dibuat beberapa peraturan tentang
pengungkapan risiko dalam perusahaan. Peraturan pengungkapan risiko di Indonesia diatur dalam
PSAK 50 revisi 2010, yang berisi tentang Instrumen Keuangan: Penyajian, dan peraturan
Bapepam-LK tahun 2009 tentang penerapan manajemen risiko (Marissa, 2014). Peraturan
tersebut dibuat agar perusahaan tidak hanya melaporkan informasi yang berkaitan dengan
keuangan saja dalam laporan keuangan yang dilaporkan, namun juga mengungkapkan risiko yang
ada dalam perusahaan

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan tentang pengaruh ukuran perusahaan terhadap
RMD, yang dilakukan oleh Jannah (2016), Puspitaningrum & Taswan (2020), Arief dkk. (2020),
Gunawan & Zakiyah (2017), Zéghal dkk. (2020), Pristianingrum dkk. (2018), Nahar dkk. (2016),
Hasina dkk. (2018), Adam-Miiller & Erkens (2020), Tzouvanas dkk. (2020), dan Syafitri dkk.
(2016) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap RMD. Namun hasil
tersebut berbeda pada penelitian yang dilakukan oleh Sulistyaningsih & Gunawan (2016), Susanti
dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh atau tidak
sejalan terhadap RMD.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan tentang pengaruh kepemilikan publik terhadap
RMD, yang dilakukan oleh Anisa (2012) dan Meizaroh & Lucyanda (2011) menunjukkan bahwa
kepemilikan berpengaruh terhadap Risk Management Disclosure (RMD). Hasil ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathimiyah dkk. (2012) yang menunjukkan bahwa
kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap Risk Management Disclosure (RMD).
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan maka perumusan masalah yang akan diangkat
dalam penelitian ini adalah, analisis faktor — faktor yang mempengaruhi terhadap RMD pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015 - 2018. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Leverage, Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan dan Kepemilikan Publik terhadap Risk Management Disclosure pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015 - 2018

KAJIAN TEORITIS

Agency theory. Jensen & Meckling (1976) mengatakan bahwa antara pihak pemegang
saham dan pihak manajemen memiliki kepentingan yang berbeda. Pihak pemegang saham
memiliki keinginan agar perusahaan dapat memaksimalkan keuntungan yang dihasilkan,
sedangkan pihak manajemen perusahaan ingin memaksimalkan kepuasan sendiri yang ternyata
tidak menyejahterakan pihak pemegang saham. Hal ini menimbulkan terjadinya agency conflict
dan agency cost. Agency conflict dapat terjadi karena pihak manajemen perusahaan mengetahui
informasi yang lebih banyak mengenai kondisi perusahaan dan mengetahui masalah-masalah
yang terjadi di perusahaan dibandingkan dengan pihak pemegang saham. Perbedaan perolehan
informasi antara pemegang saham sebagai pengguna informasi dengan pihak manajemen
perusahaan sebagai penyedia informasi menyebabkan timbulnya asimetri informasi.
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Kaplan & Atkinson (1998) menjelaskan bahwa asimetri informasi terjadi karena adanya
perbedaan informasi yang dimiliki oleh agen (agent) dan prinsipal (principal). Hal ini karena
pihak manajer perusahaan (agent) memiliki informasi lebih banyak dibandingkan pihak luar
(principal) sehingga menyebabkan prinsipal tidak dapat mengawasi kemampuan atau potensi
agen yang sesungguhnya. Oleh karena itu perusahaan mempublikasikan laporan tahunan yang
berisi informasi mengenai risiko-risiko perusahaan (risk disclosure) sebagai bentuk transparansi
perusahaan kepada masyarakat.

Leverage. Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana (sources of funds) yang
dilakukan oleh perusahaan yang memiliki beban tetap (fixed cost). Perusahaan menggunakan
leverage untuk meningkatkan keuntungan perusahaan lebih besar dibandingkan dengan beban
tetap (fixed cost). Selain itu, leverage adalah suatu kebijakan yang dimiliki oleh perusahaan dalam
menginvestasikan dana atau memperoleh sumber dana yang disertai adanya beban tetap (fixed
cost) yang harus ditanggung oleh perusahaan (Irawati, 2006). Fakhruddin (2008) menjelaskan
bahwa leverage merupakan jumlah utang yang dimiliki oleh perusahaan yang digunakan untuk
membiayai atau membeli aset perusahaan. Perusahaan yang memiliki utang lebih besar dari
ekuitas (equity) berarti perusahaan tersebut memiliki tingkat leverage yang tinggi.

Profitability. Harahap (2010) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang
menggambarkan kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dalam mendapatkan laba melalui
sumber yang ada, seperti kegiatan penjualan, kas modal, jumlah cabang perusahaan, maupun
jumlah karyawan. Ada beberapa jenis rasio profitabilitas, diantaranya adalah return on equity
(ROE). Return on equity adalah perbandingan antara laba bersih perusahaan setelah pajak dengan
total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Sawir (2003) menjelaskan bahwa return on equity
adalah rasio yang memperlihatkan sejauh mana perusahaan tersebut dapat mengelola modal
sendiri (net worth) yang dimiliki secara efektif, mengukur tingkat keuntungan perusahaan dari
investasi yang telah dilakukan oleh pemilik modal sendiri maupun oleh para pemegang saham
(shareholder) suatu perusahaan.

Ukuran Perusahaan. Sartono (2010) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. Menurut Susanto & Herni (2008), besar
kecilnya suatu perusahaan dapat diukur dengan skala ukuran perusahaan yang didasarkan pada
proksi natural logaritma aktiva. Ukuran perusahaan akan semakin besar apabila memiliki
pertumbuhan total aset yang semakin besar. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar
tingkat kompleksitas risiko yang dihadapi oleh perusahaan. Besar kecilnya tingkat kompleksitas
risiko perusahaan dapat mengakibatkan semakin besarnya kewajiban yang dihadapi oleh
perusahaan untuk melakukan pengungkapan risiko-risiko yang sedang dihadapi perusahaan
kepada para pemangku kepentingan (stakeholder). Perusahaan berukuran besar menunjukkan
bahwa perusahaan telah berhasil memenuhi segala kebutuhan perusahaan baik jangka panjang
maupun jangka pendek.

Kepemilikan Publik. Kepemilikan publik adalah kepemilikan saham perusahaan oleh
masyarakat umum atau oleh pihak luar. Kepemilikan perusahaan oleh pihak luar mempunyai
kekuatan yang besar dalam perusahaan karena dapat mempengaruhi perusahaan melalui media
massa baik berupa kritikan maupun komentar yang semuanya dianggap sebagai suara publik atau
masyarakat. Suatu struktur kepemilikan yang memiliki proporsi besar untuk kepemilikan publik
dapat menekan manajemen agar menyajikan informasi (Pamungkas & Surono, 2017).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Leverage berpengaruh terhadap risk management disclosure.

H2: Profitability berpengaruh terhadap risk management disclosure.

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap risk management disclosure.
H4: Kepemilikan publik berpengaruh terhadap risk management disclosure.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan pada seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015-2018. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria yang ditentukan dalam pengambilan sampel penelitian ini yaitu: 1)
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2018; 2)
Perusahaan manufaktur yang tidak melakukan initial public offering (IPO) setelah tahun 2015; 3)
Perusahaan manufaktur yang memperoleh laba positif pada tahun 2015-2018; 4) Perusahaan
manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah selama periode 2015-
2018; 5) Perusahaan manufaktur yang tidak melakukan delisting selama periode 2015-2018; 6)
Perusahaan manufaktur yang memiliki tahun buku laporan keuangan yang berakhir tanggal 31
Desember selama periode 2015-2018.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama
dilakukan melalui studi pustaka yaitu mencari jurnal, penelitian terdahulu serta buku—buku yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Tahap kedua yaitu dengan studi dokumentasi, yaitu
mengumpulkan Laporan Tahunan masing-masing perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2018. Pengumpulan data sekunder diperoleh dari
www.idx.co.id dan website resmi dari masing-masing perusahaan yang menjadi sampel dalam
penelitian ini.

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini terdiri dari leverage, profitability,
kepemilikan publik dan ukuran perusahaan sebagai variabel independen dan risk management
disclosure sebagai variabel dependen. Leverage adalah penggunaan aset perusahaan yang disertai
dengan harapan dapat meningkatkan volume penjualan dan dapat meningkatkan besarnya laba
perusahaan sehingga berguna untuk meningkatkan kepercayaan para pengguna informasi
(Sofyan, 2005). Formula yang digunakan untuk menghitung debt to asset ratio (Sofyan, 2005)
adalah:

Total Kewajiban
Total Aktiva

Debt to asset ratio =

Tingkat profitabilitas menurut (Syahyunan, 2015) digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau seberapa efektif pengelolaan perusahaan
oleh manajemen. Penelitian ini menggunakan return on asset (ROA) untuk mengukur
profitabilitas. Formula yang digunakan untuk menghitung return on asset (ROA) (Syahyunan,
2015) adalah

Net Profit

Ret On Asset = ——
eturn vn ssse Total Asset

Kepemilikan publik adalah kepemilikan saham perusahaan oleh masyarakat umum atau
oleh pihak luar. Suatu struktur kepemilikan yang memiliki proporsi besar untuk kepemilikan
publik dapat menekan manajemen agar menyajikan informasi (Pamungkas & Surono, 2017).
Formula yang digunakan untuk menghitung struktur kepemilikan publik adalah (Abraham & Cox,
2007):

Saham yang dimiliki publik

Kepemilikan Publik =
epemiilikan ruoli ]umlah saham yang beredar

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Besar

ukuran yang biasa digunakan untuk mewakili ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total
aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu. Total
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asset akan digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan. Formula untuk mengitung ukuran
perusahaan:

Ukuran perusahaan = Ln (Total Asset)

Risk management disclosure menurut Amran dkk. (2009) merupakan pengungkapan atas
risiko-risiko yang dikelola perusahaan atau pengungkapan atas bagaimana perusahaan dalam
mengendalikan risiko di masa mendatang. Risk Management Disclosure ini dikelompokkan
kedalam 6 (enam) jenis risiko yang diungkapkan oleh manajemen risiko yaitu Risiko Keuangan,
Risiko Operasi, Risiko Kekuasaan, Risiko Teknologi dan Pengelolaan Informasi, Risiko Strategis,
dan Risiko Integritas dan kemudian di dalam tabel pengelompokkan risiko akan diberikan nilai 1
(satu) jika perusahaan tersebut melakukan risk management disclosure, dan jika tidak melakukan
risk management disclosure diberikan nilai 0 (nol). Formula yang digunakan untuk menghitung
struktur kepemilikan publik adalah

Total skor yang diperoleh
RMD yang aip

~ Total skor yang diharapkan perusahaan

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik yang terdiri
dari Uji Normalitas, Uji Autokorelasi dan Uji Multikolinearitas dan Analisis Regresi Berganda.
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013). Model regresi
yang baik adalah model yang berdistribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan
dengan melihat grafik histogram dan normal probability plots, serta melihat hasil
Kolmogrov-Smirnov, yaitu apabila nilai kolmogrov-smirnov > 0,05 maka model regresi
dikatakan berdistribusi normal.
b.  Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji ada tidaknya korelasi antar kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya) pada model regresi (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah
model yang tidak terdapat autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi menggunakan
uji Durbin-Watson, yaitu:
Jika DWhitung < dl, maka terjadi autokorelasi positif
Jika dl < DWhitung < du. maka terdapat di daerah ragu-ragu
Jika du < DWhitung < 4-du, maka tidak terjadi autokorelasi
Jika 4-du < DWhitung < 4-dl, maka terdapat autokorelasi di daerah ragu- ragu
Jika DWhitung > 4-dl maka terjadi autokorelasi negatif
c¢.  Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen (Ghozali, 2013).
Model regresi yang baik adalah model yang tidak terdapat korelasi antar variabel bebas
atau bebas dari multikolinieritas. Ada tidaknya multikolinieritas dapat diketahui dengan
melihat nilai Tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF). Jika dalam model regresi
terdapat multikolinieritas atau nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10 maka variabel bebas
harus dikeluarkan dari persamaan supaya hasil yang diperoleh tidak bias. Jika nilai
tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi Multikolonieritas.
2. Analisis Regresi Berganda
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, karena
dalam penelitian ini terdapat variabel independen lebih dari satu. Adapun model regresi
untuk penelitian ini, adalah sebagai berikut:
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RMD = o + f1DAR + 2ROA + 3SKP + p4 SIZE + ¢
Keterangan:

RMD: Risk Management Disclosure

a : Konstanta

B1, B2, B3,p4: koefisien regresi

DAR: Leverage

ROA: Profitabilitas

SKP: Struktur Kepemilikan Publik

SIZE: Ukuran perusahaan

€: standar error

a.  Uji Signifikansi Simultan (Uji Nilai F)

Uji nilai F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel dependen. Pengujian nilai F dalam penelitian ini menggunakan tingkat
signifikansi 5% atau 0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh
secara bersama-sama (simultan) variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Nilai t)

Uji nilai t digunakan untuk menguji sejauh mana variabel independen
menjelaskan variasi variable dependen secara parsial (individual). Kriteria hipotesis
diterima yaitu: nilai sig (alpha) < 0,05.

¢. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi yaitu untuk melihat kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi perubahan variabel dependen. Koefisien determinasi dapat
dilihat dari nilai Adjusted R? dimana untuk menginterpretasikan besarnya nilai
koefisien determinasi harus diubah dalam bentuk persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perusahaan yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Berdasarkan metode purposive sampling
diperoleh 14 sampel dengan 56 data.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji suatu model regresi berdistribusi normal. Uji
normalitas dalam penelitian menggunakan uji ko/mogorov-smirnov. Berdasarkan hasil pengujian
normalitas yang disajikan pada Tabel 1 diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,157 yang
lebih besar dari a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 56
Mean ,0000000 ,0000000
Std. Deviation 8,29572581 8,22991233
Absolute ,108 ,112
Positive ,055 ,073
Negative -,108 - 112
Test Statistic ,108
Asymp. Sig. (2-tailed) ,157°

® O
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Output SPSS

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi yang terjadi antara
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Hasil uji autokorelasi
dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW) pada model persamaan ini menyatakan adanya
autokorelasi, sehingga untuk mengatasi adanya permasalahan terkait autokorelasi pada penelitian
ini dengan melakukan transformasi menggunakan metode Cochrane Orcutt yaitu menggunakan
transformasi Lag untuk masing-masing variabel. Tabel 2. menyajikan hasil pengujian dengan
menggunakan Lag RMD.

Model persamaan pada Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai Durbin-watson sebesar 1,737
terletak pada daerah du dan 4-du. Nilai du sebesar 1,7246 dan nilai 4-du sebesar 2,2754; sehingga
du < DWhitung < 4-du (1,7246 < 1,737 < 2,2754). Maka model regresi tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 2
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,565° ,319 ,264 5,29562 1,737
a. Predictors: (Constant), SIZE, SKP, DAR, ROA
b. Dependent Variable: Lag RMD
Sumber: Output SPSS

Uji Multikolineritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji ada atau tidaknya hubungan linear antar
variabel independen dalam model regresi. Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan
dengan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi
Multikolonieritas. Hasil uji multikoliniearitas disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3. nilai
tolerance menunjukkan semua variabel independen dalam penelitian ini lebih besar dari 0,10 dan
nilai VIF untuk semua variabel kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas dalam penelitian.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model
Toleranc
B Std. Error Beta e VIF
1 (Constant) 25,272 11,733 2,154 ,036

DAR 232 ,064 425 3,651 ,001 ,858 1,165
ROA ,683 ,128 ,782 5,340 ,000 ,541 1,847
SIZE -,781 ,402 -236  -1,945 ,057 ,791 1,264
SKP A77 111 , 550 4,292 ,000 ,706 1,417

a. Dependent Variable: RMD
Sumber: Output SPSS

Uji Signifikansi Simultan (Nilai Uji F)
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Uji signifikansi simultan (Nilai Uji F) menunjukkan kelayakan model regresi untuk dapat
digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian dan digunakan untuk mengindikasikan apakah
semua variabel bebas berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji signifikansi
simultan (uji nilai F) disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2610,041 4 652,510 8,792 ,000°

Residual 3785,049 51 74,217

Total 6395,089 55

a. Dependent Variable: RMD
b. Predictors: (Constant), SIZE, SKP, DAR, ROA
Sumber: Output SPSS

Berdasarkan Tabel 4. diperoleh nilai signifikansi (0,000) < alpha (0,05) yang berarti bahwa
variabel independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Sehingga
dalam penelitian ini
Leverage, profitability, ukuran perusahaan, dan kepemilikan publik berpengaruh secara Bersama-
sama terhadap risk management disclosure.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Nilai t)
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda diperoleh hasil
yang ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5
Hasil Uji Nilai t
Coefficients®
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 25,272 11,733 2,154 ,036
DAR ,232 ,064 ,425 3,651 ,001
ROA ,683 ,128 ,782 5,340 ,000
SIZE -,781 ,402 -,236 -1,945 ,057
SKP 477 11 ,550 4,292 ,000

a. Dependent Variable: RMD
Sumber: Output SPSS

Dari Tabel 5. dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
RMD =25,272 + 0,232 DAR + 0,683 ROA — 0,781 SIZE + 0,477 SKP + ¢
Hasil pengujian terhadap hipotesis-hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Uji koefisien determinasi yaitu untuk melihat kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi perubahan variabel dependen. Koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai
Adjusted R square, dimana untuk menginterpretasikan besarnya nilai koefisien determinasi harus
diubah dalam bentuk persentase.. Uji koefisien determinasi disajikan dalam Tabel 6.
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Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,639° ,408 ,362 8,614908

a. Predictors: (Constant), SKP, DAR, SIZE, ROA
Sumber: Output SPSS

Hasil perhitungan diperoleh nilai Adjusted R square sebesar 0,362. Hal itu berarti
prosentase sumbangan yang diberikan variabel independen yaitu leverage (X1), profitability (X2),
ukuran perusahaan (X3) dan kepemilikan publik (X4) terhadap variabel dependen yaitu risk
management disclosure (Y) sebesar 36,2%, sedangkan sisanya 63,8% dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Pengaruh Leverage Terhadap Risk Management Disclosure.

Variabel leverage memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,232 dengan signifikansi
sebesar 0,001 < alpha (0,05) sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa leverage berpengaruh
terhadap risk management disclosure. Dengan demikian hipotesis pertama diterima. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin besar leverage yang dimiliki perusahaan maka akan
meningkatkan Risk Management Disclosure perusahaan. Hal ini karena ketika sebuah perusahaan
mengalami peningkatan rasio hutang terhadap aktiva, maka kreditur berharap perusahaan untuk
mengungkapkan informasi lebih lanjut. Menurut teori stakeholder, perusahaan diharapkan
mengungkap lebih banyak risiko dengan tujuan untuk menyediakan penilaian dan penjelasan
mengenai apa yang terjadi pada perusahaan (Amran, Bin, & Hassan, 2009). Sehingga dengan
demikian perusahaan dapat mendapatkan respon yang positif dari investor atas keterbukaan
informasi risiko yang diungkapkan perusahaan. Hasil penelitian ini sama dengan Sulistyaningsih
& Gunawan (2016), Anisa (2012) dan Veronyca (2017) yang mengatakan bahwa Leverage
berpengaruh terhadap Risk Management Disclosure.

Pengaruh Profitability Terhadap Risk Management Disclosure.

Variabel profitability memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,683 dengan signifikansi
sebesar 0,000 < alpha (0,05) sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa profitability berpengaruh
terhadap risk management disclosure. Dengan demikian hipotesis kedua diterima. Hal ini
kemungkinan disebabkan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang baik dapat memberikan
informasi risiko yang lebih banyak untuk meningkatkan kepercayaan investor dalam berinvestasi.
Berdasarkan agency theory, tingkat profitabilitas merupakan salah satu indikator kemajuan
perusahaan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka akan meningkatkan
ketertarikan principal untuk membeli saham perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki
penurunan profitabilitas atau kerugian akan cenderung menutupi risiko yang mereka hadapi
karena takut terjadinya penurunan investasi dan kepercayaan investor terhadap pengelola
perusahaan. Hasil penelitian ini sama dengan Anisa (2012) dan Veronyca (2017) yang
mengatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap Risk Management Disclosure.

Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap risk management disclosure.

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien regresi sebesar — 0,781 dengan
signifikansi sebesar 0,057 > alpha (0,05) sehingga ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
risk management disclosure. Dengan demikian hipotesis ketiga ditolak. Perusahaan yang
memiliki aset yang besar kemungkinan memiliki kegiatan usaha yang lebih banyak serta memiliki



Analisis Factor Factor Yang Memperngaruhi Risk Management Disclouse Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indoensia 2015-2018

sumber daya lebih banyak (Kumalasari, dkk., 2014). Selain itu, semakin luas pengungkapan yang
dilakukan perusahaan akan berdampak terhadap banyaknya informasi yang harus diungkapkan
serta biaya yang akan dikeluarkan perusahaan. Hal itu mengakibatkan beberapa perusahaan yang
memiliki total aset yang besar hanya melakukan pengungkapan sukarela. Hasil penelitian ini sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh Marissa (2014), Kumalasari dkk. (2014) serta Saputro &
Suryono (2014).

Pengaruh Kepemilikan publik terhadap risk management disclosure.

Variabel kepemilikan publik memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,477 dengan
signifikansi sebesar 0,000 < alpha (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan publik
berpengaruh terhadap risk management disclosure. Dengan demikian hipotesis keempat diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar tingkat saham yang dimiliki publik maka akan
semakin banyak pengungkapan manajemen risiko informasi yang akan diberikan perusahaan
untuk memenuhi kebutuhan para pemilik saham (Marissa, 2014). Penelitian ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Meizaroh & Lucyanda (2011)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, maka diperoleh hasil
pengujian H1, Leverage berpengaruh terhadap risk mahagement disclosure. Hasil pengujian H2,
Profitability berpengaruh terhadap risk mahagement disclosure. Hasil pengujian H3, Ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap risk mahagement disclosure. Hasil pengujian H4,
Kepemilikan publik berpengaruh terhadap risk mahagement disclosure.

Keterbatasan
a. Penelitian ini hanya menggunakan objek penelitian dari perusahaan manufaktur saja
sehingga hasil penelitian tidak bisa digeneralisir pada tipe perusahaan lainnya.
b. Penelitian ini hanya meneliti pengungkapan manajemen risiko selama 3 tahun, sehingga
masih diperlukan penelitian yang lebih mendalam tentang pengungkapan manajemen
risiko pada perusahaan di indonesia dari tahun ketahun.

Saran
Beberapa saran yang diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut:
a. Penelitian selanjutnya agar menambah variabel seperti komite audit, tingkat
probabilitas, dan proporsi dewan komisaris independen.
b. Penelitian selanjutnya dapat menambah sampel perusahaan serta memperpanjang
periode penelitian.
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